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ABSTRAK 

Pengaruh Kavitasi Terhadap Kerusakan Pompa Sentrifugal Tipe 6/4 E-AH 

Dan 4/3 EE-HH DI PT ANTAM UBPE PONGKOR. 

Disusun Oleh: 

Winastika Sawung Pandan Anjasmara 

NIM. 210608011 

Pada proses pengolahan bijih emas di PT Antam UBPE Pongkor, pompa Warman 

tipe 6/4 E-AH dan 4/3 EE-HH sering mengalami kavitasi, yang menyebabkan 

kerusakan dan penggantian komponen pompa lebih cepat. Hal ini mempengaruhi 

efisiensi operasional, menambah biaya perawatan, dan mengganggu kelancaran 

produksi. Observasi dilakukan pada pihak perusahaan untuk melakukan 

perhitungan perbandingan nilai NPSHA dan nilai NPSHR, guna memastikan 

kecocokan antara kedua pompa dan mencegah terjadinya kavitasi pada sistem 

pompa. Selanjutnya, metode FMEA digunakan untuk mengidentifikasi kegagalan 

untuk menemukan kemungkinan kegagalan, mengevaluasi dampaknya, dan 

menentukan langkah-langkah pencegahan guna meningkatkan kinerja dan 

keselamatan operasional. Hasil perhitungan menunjukkan pompa tipe 6/4 E-AH 

plant 1 memiliki NPSHA 7,2 m dan NPSHR sebesar 8 m, serta pompa tipe 6/4 E-

AH plant 2 memiliki NPSHA 7,3 m dan NPSHR 8 m. Sementara itu, pompa tipe 

4/3 EE-HH plant 1 dan  plant 2 masing-masing memiliki NPSHA sebesar 7,5 m 

dan NPSHR 5 m. Pompa  tipe 6/4 E-AH di plant 1 dan 2 mengalami kavitasi karena 

NPSHA lebih kecil dari NPSHR, sedangkan pompa  tipe 4/3 EE-HH tidak 

mengalami kavitasi karena NPSHA lebih besar dari NPSHR. Kavitasi 

menyebabkan kerusakan komponen pompa dan menurunkan kinerjanya. 

Pendekatan FMEA menunjukkan impeller dengan RPN tertinggi 336 membutuhkan 

perawatan prediktif, sementara plate frame RPN 294 dan volute liner RPN 210 

memerlukan perawatan preventif, dan bearing dengan RPN terkecil 120 

membutuhkan perawatan korektif. Pencegahan kavitasi dapat dilakukan dengan 

mendesain ulang perpipaan, memperhatikan ukuran pipa, kecepatan aliran, dan 

tekanan untuk meningkatkan efisiensi sistem. 

Kata Kunci: Pompa, Sentrifugal, Kavitasi, FMEA. 
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ABSTRACT 

Effect of Cavitation on Damage of Centrifugal Pumps Type 6/4 E-AH and 4/3 

EE-HH at PT ANTAM UBPE PONGKOR. 

Disusun Oleh: 

Winastika Sawung Pandan Anjasmara 

NIM. 210608011 

In the gold ore processing process at PT Antam UBPE Pongkor, Warman pumps 

type 6/4 E-AH and 4/3 EE-HH often experience cavitation, which causes damage 

and faster replacement of pump components. This affects operational efficiency, 

increases maintenance costs, and disrupts the smooth running of production. 

Observations are made on the part of the company to calculate the comparison of 

NPSHA values and NPSHR values, in order to ensure compatibility between the two 

pumps and prevent cavitation in the pump system. Furthermore, the FMEA method 

is used to identify failures to find possible failures, evaluate their impacts, and 

determine preventive measures to improve operational performance and safety. The 

calculation results show that the type 6/4 E-AH plant 1 pump has an NPSHA of 7.2 

m and an NPSHR of 8 m, and the type 6/4 E-AH plant 2 pump has an NPSHA of 7.3 

m and an NPSHR of 8 m. Meanwhile, the EE-HH type 4/3 pumps plant 1 and plant 

2 have an NPSHA of 7.5 m and an NPSHR of 5 m, respectively. The 6/4 E-AH type 

pump in plants 1 and 2 is cavitated because the NPSHA is smaller than NPSHR, 

while the 4/3 type EE-HH pump is not cavitation because the NPSHA is larger than 

the NPSHR. Cavitation causes damage to pump components and degrades their 

performance. The FMEA approach shows impellers with the highest RPN of 336 

require predictive maintenance, while plate frames of RPN 294 and volute liners of 

RPN 210 require preventive maintenance, and bearings with the smallest RPN of 

120 require corrective maintenance. Cavitation prevention can be done by 

redesigning the piping, paying attention to the pipe size, flow velocity, and pressure 

to improve system efficiency. 

Keywords: Pump, Centrifugal, Cavitation, FMEA. 
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